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Mengapa dengan teknologi Organik MMC?

Fungsi MOSA GOLD:

Memperbaiki kondisi tanah yang telah sarat dengan bahan kimia sisa pupuk
anorganik. Mengembalikan kesuburan (fisika, kimia, biologi) tanah. Membantu
berkembangnya mikroorganisme tanah sehingga tanah menjadi tempat tumbuh
sekaligus produsen unsur-unsur tertentu yang dibutuhkan tanaman. Merangsang
pembungaan sekaligus mengurangi kerontokan bunga/buah yang diakibatkan
faktor dalam dan luar. Meningkatkan hasil, kualitas, dan kelestarian produksi.

e

Fungsi AGRITECH :

Memacu pertumbuhan akar dan daun, sehingga memperluas serapan hara oleh
akar sehingga mempercepat tercapainya indeks luas daun optimal. Memacu
pertumbuhan vegetatif sehingga cepat tercapai pertumbuhan maksimal untuk
menuju usia dewasa produksi (pembentukan umbi). Membantu mengoptimalkan
fotosintesis dengan kandungan hormon dan enzim sebagai salah satu
bahanprosesdalam prosesnya.

Fungsi HORTECH

Memacu pertumbuhan tanaman, proses pembungaan, kualitas, kuantitas, dan
kelestarian produksi, dengan cara kerja memaksimalkan proses fotosintesis dan
memaksimalkan  penimbunan hasil fotosintesis dengan bertambah besarnya
ukuran umbi.

Fungsi Agens Hayati;

e Penggunaan agens hayati MMC lebih menjamin bebas residu pestida kimia, it
sehingga meningkatkan nilaijual E

e Padalahan, lebih menjamin kelestarian kesuburan tanah.

Dan berbagai manfaat lainnya




Budidaya Singkong / Ubi Kayu

Budidaya Singkong / Ubi Kayu
(Manihot Utilissima)
dengan Teknologi Mmc

ingkong merupakan tanaman yang sangat cocok dikembangkan di

Indonesia. Karena hampir dapat ditemukan hampir seluruh pelosok

Nusantara, Singkong mempunyai nama beragam, dari ketela pohon, telo

(Jawa), Ubi kayu dsb. Singkong tidak hanya popouler sebagai sebagai

bahan pangan tetapi singkong juga menghasilkan beragam produk

turunan seperti tepung, pati dan lain sebagainya. Bahkan singkong saat
ini juga menjadi salah satu bahan baku utama pembuatan bioetanol.

Macam macam bibit unggulan singkong

1. Cimanggu Super
Singkong ini dikembangkan dari daerah
Cimanggu. Usia panennya mencapai 8 — 10
bulan. Tinggi tanamannya berskisar 2,5 sampai
3 meter. Bentuk daun; berjari, warna daun
pucuk ‘hijau muda coklat’, warna kulit batang
'hijau merah kecoklatan', warna batang dalam
'‘putih  kecoklatan’, warna umbi ‘'merah
kecoklatan' dan warna kulit umbi ‘'kuning
kecoklatan'. Ukuran 'tangkai umbi' pendek,
bentuk umbi mencengkram dan rasa umbi:
enak.

Singkong Cimanggu Super ini tahan terhadap Ketahanan CBB.

Potensi hasil ,emcalao 40 — 80 ton/hektar umbi kering dan 80 - 100 ton/ha
umbi basah.

2. Litbang UK-2
Singkong Litbang UK 2 merupakan varietas
unggulan yang dikembangkan Balitbang
Pertanian Balai Penelitian Tanaman Aneka
Kacang dan Umbi. Singkong UK 2 merupakan
hasil persilangan terbuka dari tetua betina MLG
10.006.
Singkong ini bisa dipanen umur 9-10
bulan. e
Tinggi tanaman mencapai £230 cm dengan batang tua coklat gelap keabu-
abuan' dan batang muda ‘hijau’. Warna daun muda huau muda agak sedikit
kecoklatan' dan daun tua 'hijau’. Tungkai daun
bagian atas 'kombinasi antara merah dan hijau
muda' sedangkan tungkai daun bagian bawah
'kombinasi antara merah kehijauan dan hijau
muda'. Warna kulit luar umbi 'Coklat' sedangkan
kulit dalam umbi ‘'kuning kecoklatan/krem'.
:Daging umbi berwarna putih dengan ukuran
L sedang. Tipe percabangannya tidak
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Potensi hasil bisa mencapai 60,4 ton/ha, tetapi rata-rata menghasilkan
42,2 ton/ha. Kadar pati dihasilkan 17,79% sd 31,21%. Potensi hasil bioetanol
96% sampai dengan *14,472 liter/ha.

Jenis ini agak tahan dari serangan hama tungau dan agak tahan dari
penyakit busuk akar/umbi (Fusarium spp.)

3. Singkong Darul Hidayah

Singkong darul hidayah merupakan singkong raksasa
varietas unggul. Disebut singkong raksasa karena per
batangnya bisa menghasilkan bobot umbi 10 kali lipat
dari singkong biasa. umur panen 8-12 bulan, tinggi
tanaman 3,65 meter, bentuk daun menjari agak ramping,
tipe tajuk bercabang sangat ekstensif hingga cabang
keempat, warna pucuk daun ‘'hijau agak kekuningan’,
warna ‘'tangkai daun tua' merah warna 'batang muda’
hijau,warna 'batang tua' putih.

Singkong darul hidayah resmi dilepas tahun 4
November 1998 dengan SK Mentan nomer 867/Kpts/TP.240/11/98. Jenis ini
dikembangkan dari biji hasil okulasi antara ubi kayu lokal sebagai batang atas
(Scion) dengan ubi kayu karet sebagai batang bawah (stock).

Setiap satu hektare lahan bisa menghasilkan ubi kayu hingga 102,10
ton/ha umbi segar.

4. Adiral

Singkong ini dilepas tahun 1978 merupakan persilangan Mangi / Ambon,
Singkong ini dapat dipanen umur 7-10 bulan dengan tinggi batang 1-2 m.
Singkong ini mempunyai karakteristik daun berbentuk 'menjari agak lonjong’,
warna pucuk daun coklat, warna 'tangkai daun bagian atas' merah, warna
'tangkai daun bagian bawah' merah muda, warna batang muda 'hijau muda’,
warna batang tua ‘coklat kuning', warna 'kulit umbi bagian luar' coklat, warna
'kulit umbi bagian dalam' kuning dan warna ‘daging umbi' kuning.

Singkong ini agak tahan terhadap hama tungau merah (Tetranichus
bimaculatus), tahan terhadap penyakit bakteri hawar daun, Pseudomonas
solanacearum dan Xanthomonas manihotis.

Potensi produksi bisa mencapai 22 ton/ha umbi basah dengan kadar
tepung 45%. Varietas ini memiliki umbi berwarna kuning dengan kualitas
rebus yang baik dan rasa enak sehingga sesuai untuk dikonsumsi langsung.

5. Adira2

singkong Adira 2 juga merupakan persilangan Mangi/Ambon. Dilepas tahun
1978 dengan nomor seleksi klon W-236. Singkong ini bisa dipanen umur 8-
12 bulan. Daunnya mempunyai daun menjari agak melonjong dan gemuk.
Warna pucuk daun ungu, 'tangkai daun bagian atas' merah muda, 'tangkai
daun bagian bawah' hijau muda, 'tulang daun bagian atas' merah muda dan

'tulang daun bagian bawah 'hijau muda'.
Singkong ini mempunyai ketinggian batang 2-3 m dengan ‘warna
batang muda’ hijau muda dan 'warna batang tua' putih coklat. Kulit umbinya
~ bagian luar berwarna putih coklat dan bagian dalam ungu muda. Daging
umbinya berwarna putih dengan kualitas rebus baik tetapi rasanya agak pahit.
Potensi jenis ini memiliki hasil rata-rata 22 ton/ha dengan kadar tepung




Budidaya Singkong / Ubi Kayu

bisa mencapai 41%, kadar protein 0,7% (basah). Jenis ini cukup tahan dari
hama tungau merah (Tetranichus bimaculatus) dan tahan terhadap penyakit
layu (Pseudomonas solanacearum).

6. Malang 1

Dilepas  tanggal 3 November 1992  dengan SK Mentan
'623/Kpts/TP.240/11/92' Singkong Malang 1 merupakan hasil persilangan
CM 1015 19 dengan CM 849-1. Singkong ini bisa dipanen umur 9-10 bulan.
Mempunyai ketinggian batang 1,5-3,0 m dengan bentuk daun menjari agak
gemuk, warna ‘pucuk daun' hijau keunguan, warna 'tangkai daun tua bagian
atas' hijau kekuningan dengan becak merah ungu di bagian pangkal bagian
bawah dan warna 'tangkai daun tua bagian pangkal' hijau kekuningan dengan
becak merah ungu. batang muda mempunyai warna 'hijau muda' sedangkan
batang tua mempunyai Warna 'hijau keabu-abuan'. Kulit umbi bagian luar dan
dalamnya berwarna putih kecoklatan dengan daging umbi 'putih kekuningan'.
Singkong ini punya kualitas rebus baik dengan rasa enak (manis).

Potensi hasil mencapai 36,5 (24,3-48,7) ton/ha umbi segar. dengan
kadar tepung 32—-36%, kadar protein 0,5% (umbi segar). Jenis ini punya daya
adaptasi cukup luas, tahan terhadap serangan hama tungau merah dan tahan
dari penyakit becak daun karena bakteri Cercospora sp.

7. MALANG 2

Dilepas tanggal '3 November 1992' dengan SK  Mentan
'624/Kpts/TP.240/11/92', Nomor seleksi 'MLG 10209'. Jenis ini merupakan
persilangan CM 922-2 dengan CM 507-37. Singkong ini bisa dipanen umur 8—
10 bulan dengan karakteristik tinggi batang 1,5-3,0 m. Bentuk daun; menjari
dengan cuping sempit. Warna pucuk daun; hijau muda kekuningan. Warna
tangkai daun tua; bagian atas hijau muda kekuningan muda kekuningan
bagian bawah hijau. Warna batang muda; hijau muda. Warna batang tua;
coklat kemerahan. Warna kulit umbi; coklat kemerahan (bagian luar), putih
kecoklatan (bagian dalam).

Singkong ini punya daging umbi berwarna kuning muda dengan
kualitas rebus baik dan rasa yang enak (manis).

Potensinya mencapai 31,5 (20-42) ton/ha umbi segar dengan kadar
tepung 32-36%. Jenis ini agak peka dari serangan hama tungau merah
(Tetranichus sp.) tetapi tahan dari penyakit bercak daun akibat serangan
bakteri Cercospora sp. dan tahan dari penyakit hawar daun akibat bakteri
Cassava Backterial Blight.

T 4 8. UJ-3

L Jenis ini dilepas tahun 2000 dengan nama daerah Rayong-6. Singkong ini
__ berasal dari dari Thailand, mampu dipanen umur 8 - 10 bulan. Tinggi tanaman
<4 2,5-3,0 m dengan bentuk daun menjari. Warna pucuk daun hijau muda
V kekuningan, warna petiole kuning kemerahan, kulit batang hijau merah

kekuningan dan warna batang dalam kuning. Umbinya berwarna putih
kekuningan dengan warna kulit umbi kuning keputihan. Ukuran tangkai umbi
pendek. Tipe tajuk lebih dari 1 m dengan bentuk umbi mencengkeram. Rasa
umbi singkong ini pahit dengan kadar pati 20,0-27,0%.

. Potensi hasilnya bisa mencapai 20—-35 t/ha umbi segar. Jenis ini agak
" tahan dari penyakit CBB (Cassava Bacterial Blight).
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9. UJ-5

Dilepas tahun 2000 dengan nama kasetsart-50. Singkong ini diintroduksi dari
Thailand. Umur panen 9-10 bulan, tinggi tanaman mencapai >2,5 m. Daun
berbentuk menjari, warna pucuk daun coklat, warna petiole hijau muda
kekuningan, warna kulit batang hijau perak dan warna batang dalam kuning.
Warna umbi putih, warna kulit umbi kuning keputihan sedangkan ukuran
tangkai umbi pendek. Tipe tajuklebih dari 1 m dan bentuk umbi
mencengkeram. Rasa umbinya pabhit.

Singkong ini punya potensi hasil 25-38 t/ha umbi segar dengan kadar
pati 19,0—-30,0%, kadar air 60,06%. Jenis ini agak tahan dari penyakit CBB
(Cassava Bacterial Blight).

10.ADIRA 4

Adira 4 merupakan pengembangan dari jenis ADIRA sebelumnya. ADIRA 4
bisa dipanen umur 9 bulan. Tinggi batang mencapai lebih dari 2 m dengan
tipe percabangan tidak bercabang. Warna daun muda ungu, warna daun tua
hijau, warna tangkai daun hijau dan warna batang keunguan. Warna kulit
umbi di bagian luar coklat sedangkan bagian dalamnya berwarna kuning.
Warna daging umbi putih dengan ukuran umbi besar. bentuk daunnya
menjari dengan lamina gemuk.

ADIRA 4 mempunyai kualitas rebus baik tetapi rasanya pabhit.
Potensinya bisa mempunyai hasil rata-rata 39,7 ton/ha, kadar pati 25-32%.
Jenis ini agak tahan dari hama tungau merah (Tetranichus sp.) dan dapat
beradaptasi pada lahan yang kurang subur.

11.MALANG 6

Dilepas 22 Oktober 2001 dengan SK Mentan '523/Kpts/TP.240/10/2001".
MALANG 6 Merupakan persilangan tunggal dari MLG 10071 dengan MLG
10032. Jenis ini bisa dipanen umur 9 bulan. Tinggi batang mencapai lebih dari
2 m. Tipe percabangan bercabang. Bentuk daun menjari dengan lamina
gemuk. Warna daun muda ungu muda, daun tua hijau sedangkan tangkai
daun hijau muda. Warna batangmya abu-abu. Kulit umbi pada bagian luar
berwarna putih sedangkan bagian dalamnya kuning. Warna daging umbinya
Putih dengan ukuran umbi sedang. Singkong ini mempunyai kualitas rebus
baik tetapi rasanya pabhit.

Potensi hasil mencapai 36,41 ton/ha, dengan kadar pati 25-32%.
Singkong ini agak tahan hama tungau merah (Tetranichus sp.) dan dapat
beradaptasi pada kondisi lahan yang kurang subur.

12.Singkong gajah
Pertama kali singkong gajah dikenalkan oleh Prof
Ritono di Samarinda, Kalimantan timur. Tanaman
singkong gajah berukuran batang besar dan kuat,
berdaun lebar dan potensi hasil perpohon bisa
mencapai 42 kg dengan hasil rata-rata 20 kg
pertanaman.
Singkong gajah sangat bagus untuk —FF
~ dikembangkan dibidang pangan karena rasanya enak sekaligus untuk industri
. sebagai bahan bioetanol.
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Syarat tumbuh Tanaman Singkong

Iklim :
Curah hujan antara 1500 — 2500 mm/tahun
Kelembaban udara oprimal antara 60 sd 65%
Sinar matahari sekitar 10 jam/hari
Suhu udara minimal 10° C

Tanah

a) Struktur tanah remah, gembur, kaya bahan organik, tidak terlalu liat dan
tidak terlalu poros.

b) Bisa ditanam diberbagai jenis tanah dengan pH tanah berkisar 4,5 — 8,
dengan PH ideal 5.8.

Ketinggian tempat

a. Tanamana singkong menghendaki ketinggian tempat yang ideal antara 10
— 700 meter dpl. Toleransi tempat yang bisa ditanamai yaitu 10 — 1500

meter dpl

Persiapan lahan

Pengolahan tanah paling baik dilakukan pada saat awal musim penghujan (2-3

minggu setelah hujan pertama turun), agar kondisi tanah cukup lembab dan

mudabh diolah. Ada beberapa tahap pengolahan tanah :

1. Tanah dibersihkan dari gulma secara mekanis atau kimiawi agar tanah

mudah diolah.

Tanah digemburkan dengan dicangkul atau dibajak untuk areal yang luas
dengan kedalaman 60 cm.

Buat guludan memanjang dengan lebar 1 meter dan tinggi 30 sd 40 cm. Jarak
antar guludan adalah 1 meter.

Bila pH tanah < 5,6 beri dolomit dengan dosis 1,5 ton / ha (£1,5 kg per
bedeng) disebarkan di atas bedengan, diaduk rata dengan tanah lalu biarkan
2 minggu.

Tebarkan pupuk kandang pada jalur penanaman dengan dosis 2,5 ton per
hektar.

B 6. ‘Untuk mencegah serangan penyakit layu, pada pupuk kandang yang diterbar
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(100 gr) MOSA GLIO dicampur 25-50 kg pupuk kandang matang, diamkan 1
minggu lalu baru diratakan pada pupuk kandang yang lebih banyak.
Pemberian agens hayati MOSA GLIO juga bisa dilakukan dengan jalan
dikocorkan pada bedengan. Cara pengocoran ini dengan membuat larutan 1
sachet (100 gr) MOSA GLIO dengan 50 sd 100 liter air bersih untuk

mengocor bedengan luasan lahan 1000m2,

Pemberian Agens Hayati MOSA GLIO ini bertujuan agar di tanah kaya akan
kandungan Thrichoderma sp dan Gliocladium sp, sehingga mampu
mengantisipasi berbagai serangan jamur tular tanah penyebab penyakit pada
singkong .

. Siramkan MOSA GOLD yang telah dicampur air, merata di atas bed

dosis + 1 botol/1000 m?dengan cara :

- Alternatif 1:
1 botol MOSA GOLD diencerkan dalam 3
liter air (jadi larutan induk). Kemudian setiap
50 It air diberi 200 ml ( 1 gelas) larutan induk
tadi untuk menyiram bedengan.

- Alternatif 2:
Setiap 1 gembor (10 It) beri 1 sendok peres makan MOSA GOLD

untuk menyiram 5-10 meter bedengan. Biarkan selama 5 - 7 hari.

Pupuk organik padat MOSA GOLD mampu sebagai pembenah tanah, yakni
merombak sisa-sisa pupuk kimia yang masih ada dalam tanah sehingga
dapat diserap tanaman. MOSA GOLD juga dapat bertahan di tanah kira-kira
6 bulan, sehingga memberikan nutrisi secara bertahap (slow release) ke
tanaman.

Perlakukan bibit
a. Bibit dipilih dari tanaman induk yang cukup tua (10 sd 12 bulan) dengan

b. Batang yang digunakan untuk bibit telah

pertumbuhan normal, sehat dan seragam.

berkayu dan mempunyai diameter > 2,5 cm,

lurus dan batang tersebut belum ditumbuhi
tunas-tunas baru.

4 Potong batang singkong £20 cm.
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V.

d. Pada bagian bawah (dilihat dari arah tunas daun akan muncul),
keratlah kulit batang dengan tinggi +2cm. Model pengeratan ini
ada juga yang berupa dua guratan melingkar dengan jarak
+2cm antar guratan (lihat gambar).

Gunakan alat kerat berupa

pisau yang sudah dibersihkan/ disterilisasi atau bisa dengan cara dipanaskan

terlebih dahulu. Pengeratan sebaiknya juga membersihkan lapisan kambium.

Tujuan pengeran ini agar menjadi titik tumbuh akar dan nantinya umbi

singkong.

e. Rendam bibit kedalam larutan untuk pengendali penyakit, yaitu BIO-SPF dan

hormon tumbuh HORTECH. Tiap liter air diperlukan £ 10 gram (1 sendok)
BIO-SPF dan 5ml ( 1 tutup) HORTECH.
f. Perendaman dilakukan selama 30 menit.

Perendaman bibi ini agar bahan aktif BIO-SPF berupa mikrobia endofit,
eksofit & antagonis, secara sistemik masuk ke jaringan tanaman semenjak
bibit, sehingga mampu bekerja memberikan kekebalan (imunisasi) bagi
tanaman, sehingga mampu mengendalikan berbagai macam penyakit.

Penanaman

Sebelum melalukan penanaman, perlu ditentukan dulu jenis bibit yang akan kita

tanam. Karena jenis bibit ini menentukan jarak tanam yang akan kita terapkan.

Selain itu jarak tanam juga ditentukan oleh pola tanam yang kita terapkan,

yakni monokultur ataukah tumpangsari.

1) Berikut beberapa pedoman jarak tanam singkong berdasarkan bibit

Umur

Jenis Potensi Hasil Panen Jarak Tanam Populasi Keterangan
Cimanggu | Produksi 80 7sd 10 100 cmx 100 cm | 10.000 pkk/ha Mempunyai kadar
Super 100 ton/ha bulan Sianida rendah

‘ umbibasah <40mgl/kg
100 cmx 100 cm 10.000pkk/ha
denganmata lima
Darul Produksi sd 8-12 100 cmx 100 cm | 7000 pkk/ha Mempunyai kadar
Hidayah 200 ton/ha bulan Sianida rendah
umbibasah <40mg/kg
100 cmx 100 cm | 8000 pkk/ha
denganmata lima
Produksi 22 7-10 80 cmx 70 cm atau| 13.000 pkk/hasd | Mempunyai kadar
ton/ha umbi bulan 100 cmx 70 cm 17.000 pkk/ha. Sianidarendah
basah +27,5mgl/kg
Produksi umur 80 cmx 70 cm atau| 13.000 pkk/hasd | Mempunyaikadar
. | mencapai 49 panen 9— | 100 cmx 70 cm 17.000 pkk/ha. pati dantepung
\ | ton/ ha umbi 10 bulan yangtinggi

basah
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2) Pola Tanam singkong dan jarak tanamnya
a. Polatanam singkong monokultur
Untuk model tanam monokultur atau sejenis,
jarak antar tanaman bisa diatur berdasarkan

tabel seperti diatas. Khusus untuk singkong

gajah bisa dengan acuan jarak antar
bedengan + 2 meter dan jarak tanaman dalam bedeng 1 meter. Dengan
pola demikian populasi tiap hektar adalah 5000 tanaman per ha. Dengan
pola monokultur ini hasil singkong gajah bisa optimal.
b. Pola Tanam Singkong dengan tumpang sari

Tanaman singkong bisa ditumpangsari dengan tanaman kacang tanah

kedelai. Pada dasarnya teknik ini adalah menggabungkan tiga macam budi

daya, yakni;

1) Budi daya monokultur tanaman kacang tanah V-

pada musim pertama (awal musim hujan),

2) Tumpang-sisip dengan penanaman singkong
yang diatur secara baris ganda (double-row)
(umur kacang tanah 20 hari), dan »

3) Budi daya lorong tanaman kacang-kacangan : i
di antara singkong pada musim kedua (menjelang akhir musim hujan.

Walaupun populasi singkong sedikit lebih rendah dibanding populasi

monokultur (sekitar 90%), namun pada penanaman tumpangsari, hasil

singkong per pohon lebih tinggi sehingga hasil total lebih tinggi daripada

monokultur.
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Penanaman Kacang tanah (pada awal Musim Hujan-1)
Kacang tanah ditanam dengan populasi 100% (sebagaimana budi daya

monokultur biasa).

Musim Tanam | (Musim Hujan I)
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40 cm 260 cm

Penanaman Ubi Kayu Double-row

Stek ubi kayu ditanam setelah tanaman kacang tanah berumur 20 hari Ubi
kayu ditanam secara baris ganda dengan jarak tanam (60x70) x 260 cm.
Jarak tanam 60 x 70 cm adalah jarak tanam ubi kayu dalam baris ganda,
sedangkan 260 cm adalah arak antar baris ganda ubi kayu (lihat gambar).
Dengan pola tersebut, populasi ubi kayu sekitar 90% dari cara tanam

monokultur (populasi monokultur 10.000 tanaman/ha).

Musim Tanam Il (Musim Hujam II)

‘%%ﬁ%%@ﬁ%%%ﬂ@ﬁ@ﬁﬁﬁ%
%#ﬁ%ﬂ%ﬁ%ﬁ%@"ﬁ@@‘%ﬁ%%
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e Pemupukan dan Pemeliharaan
Pemupukan dan pemeliharaan tanaman kacang-kacangan/ sama dengan
pola monokultur Selama masih ada pertanaman kacang-kacangan,
pemeliharaan ubi kayu tidak dilakukan, kecuali “wiwil” (pembatasan tunas)
yang dilakukan pada umur 1 bulan (lihat budi daya ubi kayu
monokultur).Pemeliharaan dan pemupukan ubi kayu dilakukan setelah
kacang-kacangan pertama dipanen. Acuan dosis pemupukan dan
pemeliharaan (penyiangan, pembumbunan, dst.) seperti pada budidaya

monokultur.

e Penanaman Kacang-kacangan Kedua (akhir musim hujan/MH-2)
Setelah kacang-kacangan dipanen, maka tersedia ruang di antara baris
ganda ubi kayu selebar 260 cm. Di antara lorong tersebut dapat ditanam
kacang-kacangan sebanyak 5 (lima) baris dengan jarak tanam 40 x 15 cm
atau 35 x 20 cm. Dengan jarak tanam ini populasi sekitar 70% dari
monokultur.

e Penanaman Tumpang sari pada Singkong Gajah
Untuk singkong gajah bisa dengan acuan jarak tanam antar bedeng 2
meter dan antar tanaman dalam bedeng 1 meter. Jalur di bagian bawah
bedeng selebar 1 meter bisa digunakan untuk penanaman kacang tanah

atau kedelei atau kacang hijau.

i Ubi kayu

Tumpang sari pada singkong gajah
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VI. Penyulaman

Biasanya diantara sebanyak bibit yang ditanam ada yang tidak tumbuh atau
rusak. Selain karena kondisi bibit stek nya sendiri, bisa juga disebabkan faktor
dari luar, misalnya gangguan hama. Apabila di lahan diindikasi ada ganguan
hama berupa uret/lundi/gayas (Lepidiota stigma) yang memakan akar tanaman
singkong muda, segera lakukan pengendalian (Lihat : hama dan penyakit utama
pada singkong).

Bibit yang mati/abnormal harus dicabut dan diganti dengan bibit baru.
Penyulaman dilakukan pada minggu pertama atau kedua setelah tanam.

Lakukan penyulaman ini pada pag atausore hari ketika cuaca tidak terlalu terik.

VIl.  Pemupukan Tanaman Singkong
1. Pemberian pupuk Anorganik

Singkong termasuk jenis tanaman yang rakus akan kebutuhan pupuk. Prinsip
pemupukan yaitu tepat dosis, tepat waktu dan tepat cara aplikasi. Dosis
pemupukan pupuk anorganik/kimia ini tergantung jenis kondisi tanah serta
serta jenis bibit singkong yang ditanam.
Tetapi secara umum pemberian pupuk kima dapat dengan mengikuti tabel
dibawah:
Alternatif | :

Tabel Pemberian Pupuk Kimia pada Singkong
untuk kebutuhan 1 hektar (10.000 m?)

Jenis 2 Minggu Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan

pupuk (15 HST) ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6

Urea 25 - 25 kg - 50 kg - 100 kg
100 - - - - - 100 kg
25 - 50 - 75 kg - 150 kg
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Alternatif Il (Terutama untuk jenis Singkong Gajah) :

Tabel Pemberian Pupuk Kimia pada Singkong
untuk kebutuhan 1 hektar (10.000 m?)

Jenis 2 Minggu Bulan Bulan

pupuk (15 HST) ke-2 ke-4

NPK 100 kg 150 kg | 250 kg 500 kg

e Pemberian pupuk kimia/anorganik ini dengan cara ditugal dengan jarak
+15cm dari pangkal batang dan kedalaman +10 cm.

e Aplikasi pupuk hendaknya dilakukan pada saat kondisi tanah lembab dan
tidak kering terutama aplikasi pupuk urea agar pupuk dapat diserap optimal
oleh tanaman. Aplikasi KNO3; (Kalium nitrat) dapat dilakukan sebagai
pengganti pupuk Urea dan KCI, Aplikasinya dilakukan di bulan ke 3 dan 5,
dengan dosis sama dengan dosis total kedua pupuk diatas.

e Apabila menghendaki budidaya singkong tanpa pupuk kimia atau organik,
kebutuhan pupuk kimia dapat diganti dengan pupuk kandang atau kompos.
Idealnya kebutuhan pupuk kandang ini adalah 1 ton per 1.000 m2. Pupuk
kandang yang dipakai sebaiknya dipastikan yang sudah jadi dan bisa
diperkaya dengan agen hayati MOSA GLIO vyang berbahan aktif

Thrichoderma sp dan Gliocladium sp.

2. Pemberian Pupuk Organik
Pemberian pupuk organik sangat penting diberikan pada tanaman singkong

terutama agar terpenuhinya unsut-unsur mikro serta unsur-unsur alami lain

yang tidak terdapat pada pupuk kimia.

Selain dengan pupuk kandang atau kompos, pemberian pupuk organik ini
bisa dengan menggunakan pupuk organik yang sudah diformulasi. Salah satu
formulasi pupuk organik ini adalah pupuk organik cair AGRITECH, Zat
Pengatur Tumbuh cair HORTECH dan pupuk organik padat MOSA GOLD.
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Berikut rekomendasi pemberian pupuk organik dan ZPT (Zat Perangsang

tumbuh ) untuk budidaya singkong;

Dosis pemberian Pupuk Organik produk MMC
untuk budidaya singkong

Umur Tanaman AGRITECH HORTECH MO LD
(100 ml) (500 ml) (500gr)
Sebelum Tanam/ * Untuk 10 botol (500gr)
Saat olah Lahan/ - perendaman bibit | Per hektar sebagai
Pemupukan dasar stek pupuk dasar
14 HST 5 tutup (50 ml) 1 tutup (10 ml
5 sd 8 tutup 1- 2 tutup
2 bulan (50 - 80 ml) (10 - 20 ml)
5 - 10 tutup 3 tutup
4 bulan (50 - 100 ml) (10 -30 ml )

* Dosis AGRITECH & HORTECH
diatas untuk campuran 1 tanki semprot
volume +14 liter

e Pemberian AGRITECH & HORTECH
v Pemupukan POC AGRITECH dan ZPT HORTECH, diaplikasikan
dengan cara bebarengan agar lebih efisien. Dosis yang diberikan
adalah 5 tutup (50 ml) AGRITECH + 1 tutup (10 ml) HORTECH,
dicampur dalam 1 tangki semprot 14 liter. Digunakan untuk

menyemprot daun pada pagi hari, yakni saat

stomata/mulut daun membuka optimal.

v' Dengan dosis tersebut, tiap 1.000m2

dibutuhkan  masing-masing 1  botol
AGRITECH dan HORTECH.

v' Penyemprotan AGRITECH dan
HORTECH akan menyebabkan rendemen

dan produksi meningkat.
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e Pemberian MOSA GOLD
v' Seperti sudah disinggung diatas, pupuk
MOSA GOLD diberikan saat olah lahan

atau sebagai pupuk dasar.
v' Apabila MOSA GOLD diterapkan sebagai

pupuk susulan, pemberiannya dapat

dilakukan dengan cara dicampur dan diterbarkan bersama pemberian
pupuk kimia.

v' Selain dengan cara diterbarkan bersama pupuk kimia, pemberian
MOSA GOLD juga dapat dengan jalan dikocorkan. Cara seperti ini
diaplikasikan dengan 2 pilihan alternatif;

Alternatif 1;

1 botol MOSA GOLD diencerkan dengan 3 liter air dijadikan larutan
induk. Selanjutnya, setiap 50 liter air diberi 200 cc larutan induk
untuk menyiram juringan/bedengan.

Alternatif 2;

Setiap 1 gembor 10 liter, diberi 1 sendok (10 gr) MOSA GOLD,
untuk menyitam 5 sd 10 meter juringan/bedengan.

VIIl.  Penyiangan
Penyiangan dilakukan dengan cara membersihkan atau mengurangi rumput dan
gulma di sekitar tanaman. Penyiangan ini dilakukan untuk menghindari terjadinya
persaingan/perebutan unsur hara antara tanaman singkong dengan gulma.
Pengendalian gulma dilakukan pada bulan ke-1, bulan ke-3, dan bulan ke-6.

Penyiangan ini dilakukan sebaiknya sebelum pemupukan dilakukan.

IX. Pembubunan

Pembubunan dilakukan untuk menggemburkan tanah di sekitar tanaman, sambil

memperbaiki bedengan/guludan yang ada, bila tanah disekitar tanaman terkikis

terkena hujan sehingga perlu dilakukan pembubunan agar akar tidak kelihatan.
Pembubunan bisa dilakukan bersamaan dengan penyiangan sehingga

menghemat biaya. Pembubunan dilakukan pada bulan ke-3. Sama seperti
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Pantangan dalam budidaya tanaman berumbi dalam hal ini singkong adalah
akar sama sekali tidak boleh kelihatan. Sehingga pembubunan ini sangat penting

dilakukan terutama untuk memastikan umbi dan akar tertutup oleh tanah.

X. Pemangkasan
Pemangkasan/perempelan tunas dilakukan dengan memotong ujung tanaman
(membuang daun yg muda) yang bertujuan membentuk cabang/tunas baru
dengan jumlah 2-3 cabang. Tujuan pemangkasan ini sgar tunas tersebut dapat
digunakan lagi pada musim tanam berikutnya. Pemangkasan dilakukan pada
bulan ke-4.

XI.  Pengairan
Perlu diperhatikan bahwa kondisi lahan dari awal tanam sampai kira-kira 5 bulan
hendaknya selalu dalam keadaan lembab namun tidak terlalu becek. Pada tanah
yang kering sebaiknya perlu dilakukan penyiraman dan pengairan.

Sistem yang baik digunakan adalah genangan sehingga air dapat sampai ke
daerah perakaran secara resapan. Pengairan dengan sistem genangan dapat
dilakukan dua minggu sekali dan untuk seterusnya diberikan berdasarkan
kebutuhan apabila mengalami musim kering yang cukup panjang (3 minggu tidak
hujan) yang terjadi pada periode usia tanaman dibawah 5 bulan.

Xll.  Panen
Singkong dapat dipanen pada saat pertumbuhan daun bawah mulai berkurang.
Warna daun mulai menguning dan banyak yang rontok. Umur panen tanaman
singkong dapat mencapai 6—8 bulan untuk varietas Genjah, dan 9-12 bulan
untuk varietas Dalam (Lihat macam macam jenis bibit singkong).

Cara panen atau pengambilan umbi singkong harus dengan metode khusus

agar singkong yang dipanen tidak patah dan tertinggal di lahan. Umbi singkong

yang patah tentu saja akan mengurangi nilai jual juga akan lebih menyulitkan
untuk proses penanganan pasca panen.

U»tuk pengambilan umbi singkong ini bisa dengan mengikuti langkah lengkah
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1) Bersihkan tanah dengan area sekitar tanaman sampai bagian pangkal umbi
terlihat. Buat agar tanah sedikit menggembur.

2) lkatkan tali tambang (tampar) untuk mengikat pangal batang singkong dan
rakit dengan bilah bambu untuk membuat tuas ungkit sederhana.

3) Angkat hati-hati bilah bambu tersebut keatas. Apabila singkong yang

dihasilkan cukup besar, diperlukan 2 orang untuk mengangkat dan area tanah

Hasil panen dikumpulkan di lokasi yang cukup strategis, aman dan mudah

dijangkau oleh angkutan. Pemilihan atau penyortiran umbi singkong sebenarnya

dapat dilakukan pada saat pencabutan berlangsung. Akan tetapi penyortiran
umbi ketela pohon dapatdilakukan setelah semua pohon dicabut dan ditampung
dalam suatu tempat. Penyortiran dilakukan untuk memilih umbi yang berwarna
bersih terlihat dari kulit umbi yang segar serta yang cacat terutama terlihat dari

_ ukuran besarnya umbi serta bercak hitam/garis-garis pada daging umbi.
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Hama dan Penyakit Utama pada Singkong

Beberapa jenis OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) yang mengganggu

tanaman singkong adalah :

1. Uret /Ampal (Lepidiota stigma)
Larva memakan akar tanaman hingga akar
putus.Tanaman yang diserang bisa mati karena
akarnya terputus. Larva/uret tumbuh cepat, saat 2,5
bulan tubuh bisa mencapai 4 cm. Siklus hidup dari
telur hingga dewasa adalah 380 hari.

Larva memakan akar tanaman hingga akar
putus.Tanaman yang diserang bisa mati karena akarnya terputus. Larva/uret
tumbuh cepat, saat 2,5 bulan tubuh bisa mencapai 4 cm. Siklus hidup dari telur
hingga dewasa adalah 380 hari.

Gejala: Biasanya tanaman singkong mati pada yg usia muda, karena akar
batang dan umbi dirusak.

Hama uret menyerang tanaman jagung pada lahan tanah berpasir /
gravel. Serangan pada tanaman singkong yang masih muda dapat
mengakibatkan kematian, karena akar batang dirusak. Pada tanaman yang
sudah tua akan mudah ambruk dan tidak akan berkembang karena
pertumbuhannya terhambat. Cara paling mudah adalah
mencabut atau menggali tanah di sekitar perakaran tanaman.
Apabila diketemukan uret dalam jumlah banyak, dapat
dipastikan di lahan tersebut menjadi sarang bagi perkembang
biakan uret.

Pengendalian :

Cara Pengendalian dengan agens hayati MOSA META /
SUPER META dengan bahan aktif Metarrhizium anisopliae. 1 sendok (x 30 gr)

MOSA META dilarutkan dalam tangki isi 14 liter dan dapat dicampur larutan gula
merah cair 5 %. Penyemprotan dilakukan pada larva di daerah potensi sarang.
Pada waktu 1 — 2 minggu akan muncul gejala mumifikasi pada larva.
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1. Hama Tungau Merah (Tetranychus bimaculatus). Ciri:
menyerang pada permukaan bawah daun dengan menghisap
cairan daun tersebut.

Gejala: daun akan menjadi kering.

Pengendalian: Cara pengendalian dengan disemprot
dengan pestisida organik TOP BN / MOSA BN yang berbahan
aktif Beuveria bassiana dan Noumeria rileyi. Cara lain dengan menyemprotkan

air yang banyak untuk mengusir hama.

2. Penyakit Jamur Akar Putih.
Jamur ini sering menyerang tanaman singkong. Tanaman singkong
yang terkena serangan berat pertumbuhannya dapat terganggu
hingga membuat tanaman tersebut menjadi gagal panen.
Jamur akar putih berkembang dari umbi singkong yang tertinggal
pada saat tanaman singkong dipanen, sehingga umbi membusuk
dan menjadi tempat untuk jamur akar putih berkembang.

Tanaman singkong yang terkena oleh jamur akar putih ditandai
dengan daun yang menguning dan berguguran, disekitar pangkal batang
singkong terdapat benang-benang putih dan pertumbuhan vegetatif terhenti.
Pengendalian :

Pengendalian penyakit jamur ini dapat dilakukan dengan menggunakan agens
hayati MOSA GLIO. Caranya dengan cara membuat campuran 1 sachet MOSA
GLIO dengan 30 kg pupuk kandang.

Campuran tersebut diperam dahulu selama sepekan agar bahan aktif yang
terkandung dalam MOSA GLIO bisa berkembang biak dan kemudian disebar

merata ke lahan seluas 1000m 2 .

3. Penyakit Bercak Daun Bakteri (Xanthomonas manihotis). Disebut juga
Cassava Bacterial Blight/CBG.
Gejala: muncul bercak-bercak pada sudut daun lalu melebar dan

mengakibatkan daun kering yang akhirnya mati.
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e Menanam varietas yang tahan, memotong atau memusnahkan bagian
tanaman yang sakit, melakukan pergiliran tanaman dan sanitasi kebun.

e Pencegahan penyakit ini bisa dengan dengan perendaman bibit dengan BIO-
SPF. ( Lihat bagian perlakuan bibit) serta pemberian BIO-SPF saat

perawatan tanaman.

4. Penyakit Bercak Daun Coklat (Cercospora heningsii).
Penyebab: cendawan yang hidup di dalam daun.
Gejala: daun bercak-bercak coklat, mengering, lubang-lubang bulat kecil dan
jaringan daun mati.
Pengendalian: melakukan pelebaran jarak tanam, penanaman varietas yang

tahan, pemangkasan pada daun yang sakit serta melakukan sanitasi kebun.

5. Penyakit Bercak Daun Konsentris (Phoma phyllostica).
Penyebab: cendawan yang hidup pada daun.
Gejala: adanya bercak kecil dan titik-titik, terutama pada daun
muda. Pengendalian: memperlebar jarak tanam, mengadakan
sanitasi kebun dan memangkas bagian tanaman yang sakit.
Pencegahan penyakit ini bisa dengan dengan perendaman
bibit dengan BIO-SPF. ( Lihat bagian perlakuan bibit) serta

pemberian BIO-SPF saat perawatan tanaman.

6. Penyakit Layu Bakteri (Pseudomonas solanacearum E.F. Smith). Ciri: hidup di
daun, akar dan batang.
Gejala: daun yang mendadak jadi layu seperti tersiram air panas. Akar, batang

dan umbi langsung membusuk.

Pengendalian :

e Melakukan pergiliran tanaman, menanam varietas yang tahan seperti Adira
1, Adira 2 dan Muara, melakukan pencabutan dan pemusnahan tanaman
yang sakit berat.

e Pencegahan penyakit ini bisa dengan dengan perendaman bibit dengan BIO-

= SPF. ( Lihat bagian perlakuan bibit) serta pemberian BIO-SPF saat
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Kebutuhan Produk MMC untuk Budidaya Singkong
Skala 1 hektar

Pemupukan & perawatan tanaman

Pra tanam 15 HST 60 HST 120 HST Kebutuhan
per hektar
MOSA GOLD .
Dicampur
NPK/ pupuk
ditebar merata
di bedengan
AGRITECH
Penyemprotan Penyemprotan Penyemprotan Ly
S S S .. | botol per
daun (pagi hari) | daun (pagi hari) | daun (pagi hari)
hektar
Aplikasi
HORTECH bersamaan
10 sd 20 1:5 tutup
Penyemprotan Penyemprotan Penyemprotan
S o . | botol per
daun (pagi hari) | daun (pagi hari) | daun (pagi hari)
hektar
Pengendalian hama & penyakit
Pra tanam 15 HST 60 HST Kebutuhan
per hektar
B1O-SPF Perendaman benih v Pengocoran  per lubang | v Pengocoran per lubang 10 sd 20
(2 jam, dosis 1 sendok tanam melingkari batang / tanam melingkari batang / ‘Tf] t
per 5 liter air) dekat perakaran di sore hari. pada perakaran di sore sache
v' 1 sachet dilarutkan 100 sd hari.
150 liter air. v 1 sachet dilarutkan 100 sd
v Aplikasi bisa bersama dengan 150 liter air.
MOSA GLIO v Aplikasi bisa bersama

dengan MOSA GLIO

v 1 sachet dicampur 1 v Pengocoran  per lubang | v Pengocoran per lubang

karung ( 30 kg) pupuk tanam melingkari batang / tanam melingkari batang / 10'sd 20
kandang dan diperam dekat perakaran pada sore dekat perakaran pada sachet
+ 2 minggu hari. sore hari.

v’ Diterbar merata di v' 1 sachet dilarutkan 100 sd | v 1 sachet dilarutkan 100 sd
bedengan 150 liter air. 150 liter air.

v’ Dicampur dengan v Aplikasi bisa bersama | v Aplikasi bisa bersama
pupuk kandang dengan BIO-SPF dengan BIO-SPF

Penyemprotan pada seluruh | Penyemprotan pada seluruh | 10 sd 20

bagian tanaman (sore hari) bagian tanaman (sore hari) sachet
MO v Untuk pencegahan 10 sd 20
ditebar di bedengan sachet

atau dengan jalan
dikocorkan merata ke
tanah.
v’ 1 sachet dilarutkan
100 sd 150 liter air.




Budidaya Singkong / Ubi Kayu

Analisa Usaha Budidaya Singkong ( per Ha)
Jarak antar tanaman 1 meter, jarak antar bedeng 1 meter & jumlah bibit 5000 batang

A.Biaya Sewa lahan
1. Sewa Lahan /tahun/Ha ; 3tahunx Rp 15.000.000 = Rp 45.000.000
Biaya penyusutan sewa tanah per musim tanam:3 = Rp 5.000.000

(| . .
B. Biaya Investasi

1. Sprayer ; 2 buah x Rp 1.150.000 = Rp 2.300.000
2. Drum volume 200 liter ; 2 buah x Rp 325.000 = Rp 650.000
3. Gerobag dorong /angkong; 1 unitx Rp 550.000 = Rp 550.000
4. Cangkul & peralatan lain; 2 paket x Rp 300.000 = Rp 600.000

Total biaya Investasi = Rp4.100.000
Biaya penyusutan investasi satu musim tanam (Total biaya investasi : 8 kali tanam ) = Rp 512.500 )
\

C. Biaya persiapan Lahan

1. Olah tanah dengan cangkul/traktor ; 1 unit x 1 kali x Rp 5.000.000 = Rp 5.000.000
2. Penanaman ; 4 orang x 6 hari x Rp 75.000 = Rp 1.800.000
Total Biaya Persiapan lahan = Rp 6.800.000
D. Biaya Pemeliharaan, Panen & Pasca Panen
1. Penyulaman 2orangx 2 hari x Rp 75.000 = Rp 300.000
2. Pemupukan 2orangx 4 hari x Rp 75.000 = Rp 600.000
3. Penyemprotan 2orangx 4 hari x Rp 75.000 = Rp 600.000
4. Penyiangan 2orangx 4 hari x Rp 75.000 = Rp 600.000
5. Pemanenan 5orangx 1kali x Rp 75.000 = Rp 375.000
6. Pasca panen (penyortiran, pembersihan) 4 orangx 4 hari x Rp 75.000 = Rp 1.200.000
Total Biaya Pemeliharaan=  Rp 3.675.000

E. Biaya SAPROTAN (Sarana Prasarana Pertanian)

1. Benih; 5000 batang stek x Rp 1.000 = Rp 5.000.000
2. Pupuk Kandang ; 10ton x Rp 600.000 = Rp 6.000.000
3. Pupuk Anorganik ;

a. Urea ; 100 kg ( dibagi dalam 3 kali pemupukan) x Rp 2.500 = Rp 250.000

b. SP 36 ; 100 kg ( dibagi dalam 1 kali pemupukan) x Rp 4.000 = Rp 400.000

c. KCl 150 kg ( dibagi dalam 3 kali pemupukan) x Rp 5.000 = Rp 750.000

d. Dolomit ; 100 kg x 1 kali penebaran x Rp 600 = Rp 60.000
4. a. MOSAGOLD ; 10 botolx  Rp  90.000

b. AGRITECH ; 10 botolx Rp  35.000

c. HORTECH ; 10 botolx  Rp  30.000

d. TOP BN/MOSABN ; 10sachetx Rp  30.000

e. BIO-SPF ; 10 sachetx Rp  35.000

f. MOSA GLIO ; 10 sachetx Rp  30.000

Total Produk MMC = Rp 2.500.000
Total biaya SAPROTAN= Rp 14.960.000

b~ F. Biaya bio-pestisida lain
: (Mempertimbangkan faktor kondisi lahan & perkembangan Hama penyakit );
- - Cadangan pengendali uret'MOSA META'; 10 sachetx Rp 30.000 = Rp 300.000
Y Total Cadangan Pestisida Nabati Total cadangan bio-pestisidalam Rp 300.000

G. Total Biaya tiap musim tanam
Biaya Penyusutan A + Biaya Penyusutan B + Biaya C + Biaya D + Biaya E+ Biaya F
= Rp 5.000.000 + Rp 512.500 + Rp 6.800.000 + Rp 3.675.000 + Rp 14.960.000 + Rp 300.000
= Rp 31.247.500

H. Perkiraan keuntungan per panen :
- Perkiraan harga jual Singkong Segar adalah 900 rupiah per kg

- Jika tiap tanaman dirata rata menghasilkan 10 kg, 10000 tanaman x
Maka panen yang didapatkan diperkirakan adalah 10.000 batang tanaman x 10 kg = 100.000 kg (10 ton)
Pendapatan tiap kali musim tanam adalah 100 ton x Rp 800 = Rp. 80.000.000,-

- Keuntungan per panen = Total Pendapatan - Total biaya tiap musim =Rp 80.000.000 - Rp 31.247.500

= Rp 48.752.500
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